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ABSTRAK

Penelitian oleh UNESCO menunjukkan bahwa sekitar 50% dari populasi dunia tidak
memiliki akses internet, yang menjadi hambatan besar dalam penerapan teknologi di bidang
pendidikan. Di era digital saat ini, ada kemajuan besar dalam teknologi yang memungkinkan
inovasi pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Namun, implementasi teknologi
memerlukan kebijakan yang menyeluruh dan inklusif yang mempertimbangkan aspek
teknologi, lingkungan, politik, ekonomi, dan sosial. Tujuan dari studi ini adalah untuk
mempelajari, memahami, dan menjelaskan pentingnya teknologi dalam pendidikan; dan
untuk membuat analisis strategi yang menggunakan teknologi untuk membuat kebijakan
pendidikan. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis PESTEL
dan analitis deskriptif untuk mengelaborasi hal tersebut. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari laporan pemerintah, publikasi lembaga pendidikan, artikel
ilmiah, dan dokumen resmi lainnya yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
analisis PESTEL adalah teknik yang berquna untuk membuat rencana pendidikan berbasis
teknologi. Infrastruktur teknologi, berbagai pelatihan, dan efektivitas adopsi teknologi dalam
pendidikan memerlukan dukungan politik dan anggaran yang memadai, serta dukungan
masyarakat dan akademisi yang positif.

Kata kunci: Teknologi dalam Pendidikan, Inovasi Pendidikan, Kualitas Pembelajaran,
Kebijakan Pendidikan
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat pada era digital saat ini telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses pembelajaran, tetapi juga membuka peluang baru untuk inovasi dalam metode
pengajaran. Menurut laporan dari World Economic Forum, teknologi memiliki potensi besar
untuk merevolusi pendidikan dengan menyediakan akses yang lebih luas dan metode
pembelajaran yang lebih personalisasi (World Economic Forum, 2020). Teknologi
memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif, di mana
siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar digital, berpartisipasi dalam kelas virtual,
dan menggunakan alat-alat pendidikan yang canggih seperti simulasi dan game pendidikan.
Namun, untuk memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pendidikan, diperlukan
kebijakan yang tepat dan komprehensif. Kebijakan ini harus mampu mengakomodasi
perubahan yang cepat dalam teknologi serta memenuhi kebutuhan semua pemangku
kepentingan, termasuk siswa, guru, dan administrator sekolah. Selain itu, kebijakan tersebut
harus mempertimbangkan kesenjangan digital yang ada, di mana tidak semua siswa
memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Sebagai contoh, penelitian oleh UNESCO
menunjukkan bahwa sekitar 50% dari populasi dunia tidak memiliki akses internet, yang
menjadi hambatan besar dalam penerapan teknologi di bidang pendidikan (UNESCO, 2021).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk merancang kebijakan pendidikan
berbasis teknologi adalah PESTEL (Political, Economic, Social, Technological, Environmental, and
Legal). Pendekatan ini memberikan kerangka analisis yang menyeluruh untuk memahami
berbagai faktor eksternal yang mempengaruhi implementasi teknologi dalam pendidikan.
Pendekatan PESTEL memungkinkan pengambil kebijakan untuk melihat gambaran yang
lebih luas mengenai lingkungan eksternal dan membantu dalam mengidentifikasi peluang
serta tantangan yang ada. Misalnya, faktor politik dan regulasi dapat sangat mempengaruhi
adopsi teknologi baru dalam sistem pendidikan (Iseri & Whittington, 2008). Faktor politik
mencakup kebijakan pemerintah, stabilitas politik, dan komitmen terhadap pendidikan
berbasis teknologi.

Pemerintah yang proaktif dalam mendukung pendidikan digital melalui kebijakan
dan investasi yang tepat dapat mempercepat penerapan teknologi dalam pendidikan. Selain
itu, faktor ekonomi seperti anggaran pendidikan, dukungan finansial, dan akses ke sumber
daya juga sangat menentukan kemampuan sekolah untuk mengadopsi teknologi. Sebagai
contoh, negara-negara dengan anggaran pendidikan yang besar cenderung lebih mudah
mengimplementasikan teknologi canggih dibandingkan dengan negara yang anggarannya
terbatas. Faktor sosial, seperti kesadaran masyarakat tentang pentingnya teknologi dalam
pendidikan dan kesiapan guru serta siswa untuk beradaptasi dengan perubahan, juga
memainkan peran penting. Penelitian menunjukkan bahwa sikap positif terhadap teknologi
dan keterampilan digital yang memadai dapat meningkatkan efektivitas penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran (European Commission, 2019). Selain itu,
perkembangan teknologi itu sendiri harus dipertimbangkan. Dengan inovasi yang terus
muncul, seperti kecerdasan buatan (Al), realitas virtual (VR), dan big data, kebijakan
pendidikan harus fleksibel dan adaptif terhadap perubahan ini. Faktor lingkungan juga perlu
diperhatikan, terutama dalam konteks keberlanjutan. Implementasi teknologi harus
mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan, seperti penggunaan energi dan e-
waste. Kebijakan yang mendukung teknologi ramah lingkungan dapat membantu
mengurangi dampak negatif terhadap alam. Terakhir, faktor legal mencakup regulasi dan

hukum yang mengatur penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti perlindungan data
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dan hak cipta. Regulasi yang jelas dan efektif dapat menciptakan lingkungan yang aman dan
kondusif bagi penggunaan teknologi dalam pendidikan. Dengan pendekatan PESTEL,
pembuat kebijakan dapat mengembangkan strategi yang komprehensif untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan
kualitas pendidikan tetapi juga memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang
sama untuk belajar dan berkembang di era digital ini.

Implementasi teknologi dalam pendidikan menawarkan berbagai peluang untuk

meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pembelajaran. Namun, penerapan teknologi di
sekolah juga menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Untuk memahami dan
mengatasi tantangan tersebut, diperlukan analisis yang komprehensif melalui pendekatan
PESTEL (Political, Economic, Social, Technological, Environmental, and Legal). Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kebijakan pemerintah dan stabilitas
politik mempengaruhi perancangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi di sekolah? 2)
Bagaimana kondisi ekonomi dan anggaran pendidikan mempengaruhi kemampuan sekolah
dalam mengimplementasikan teknologi? 3) Bagaimana sikap masyarakat, guru, dan siswa
terhadap penggunaan teknologi mempengaruhi adopsi dan efektivitasnya dalam
pendidikan? 4) Bagaimana perkembangan teknologi terkini dapat diintegrasikan secara
efektif dalam sistem pendidikan di sekolah? 5) Bagaimana dampak lingkungan dari
penggunaan teknologi di sekolah, dan bagaimana kebijakan pendidikan dapat mendukung
keberlanjutan lingkungan? 6) Bagaimana kerangka hukum yang ada mendukung atau
menghambat penggunaan teknologi dalam pendidikan di sekolah?
Melalui analisis yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi kebijakan yang berkelanjutan dan efektif dalam mendukung integrasi teknologi
dalam pendidikan. Sehingga, pendidikan berbasis teknologi dapat benar-benar menjadi alat
transformasi yang membawa manfaat bagi semua pemangku kepentingan dalam ekosistem
pendidikan.

METHOD

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan analisis PESTEL (Political, Economic, Social, Technological, Environmental, and Legal).
Pendekatan kualitatif dipilih karena faktor-faktor dalam analisis PESTEL memiliki struktur
yang kualitatif, yang memerlukan pemahaman mendalam dan interpretasi terhadap
berbagai fenomena yang mempengaruhi implementasi kebijakan pendidikan berbasis
teknologi di sekolah. Menurut (Yuksel, Paramadita, 2020), penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mempelajari fenomena dalam konteks alaminya dan
diinterpretasikan sesuai dengan makna yang dimiliki oleh masyarakat terhadap fenomena
tersebut.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui studi literatur dan analisis data
sekunder untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi
dalam pendidikan. Studi literatur mencakup analisis terhadap berbagai sumber akademik
seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik kebijakan pendidikan
berbasis teknologi. Peneliti mengumpulkan data dari artikel ilmiah, laporan pemerintah,
publikasi lembaga pendidikan, dan dokumen resmi lainnya untuk mendapatkan gambaran
yang komprehensif mengenai situasi yang diteliti. Data sekunder diperoleh dari dokumen
kebijakan, laporan, statistik, dan data historis yang tersedia dari berbagai lembaga
pendidikan dan pemerintah. Analisis terhadap dokumen-dokumen ini membantu peneliti
untuk memahami konteks kebijakan yang ada, serta tantangan dan peluang yang terkait
dengan implementasi teknologi di sekolah.
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Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis tematik, di mana tema-tema
utama yang terkait dengan setiap faktor PESTEL diidentifikasi dan dieksplorasi secara
mendalam. Proses ini melibatkan pengkodean data dan mencari pola serta hubungan antara
berbagai faktor PESTEL. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana
faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum mempengaruhi kebijakan
pendidikan berbasis teknologi. Interpretasi data dilakukan untuk memahami makna yang
mendasari fenomena yang diamati, serta hubungan antara berbagai faktor PESTEL dan
dampaknya terhadap implementasi kebijakan.

Triangulasi data digunakan untuk memastikan keabsahan dan keandalan temuan
penelitian. Dengan membandingkan dan memverifikasi informasi dari berbagai sumber,
seperti hasil studi literatur dan dokumen sekunder peneliti dapat memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif dan akurat mengenai situasi yang diteliti. Hasil dari analisis ini
kemudian digunakan untuk menyusun rekomendasi kebijakan yang komprehensif dan
berkelanjutan, yang mempertimbangkan semua faktor PESTEL dan bagaimana mereka dapat
diintegrasikan untuk mendukung implementasi teknologi dalam pendidikan secara efektif.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memberikan kelebihan berupa pemahaman
yang mendalam dan kontekstual terhadap fenomena yang kompleks. Dengan fleksibilitas
yang dimilikinya, metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai
dinamika yang mempengaruhi kebijakan pendidikan berbasis teknologi, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan rekomendasi yang relevan dan aplikatif untuk pengembangan
kebijakan yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kebijakan Pemerintah dan Stabilitas Politik pada Perancangan Kebijakan
Pendidikan Berbasis Teknologi

Kebijakan pemerintah dan stabilitas politik memainkan peran krusial dalam
perancangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi di sekolah. Pemerintah yang memiliki
komitmen kuat terhadap modernisasi pendidikan seringkali mengalokasikan sumber daya
yang memadai untuk pengembangan infrastruktur teknologi dan pelatihan guru. Misalnya,
program nasional seperti “Digital Classroom” di berbagai negara menunjukkan bagaimana
kebijakan yang didukung oleh pemerintah dapat mempercepat adopsi teknologi dalam
pendidikan. Sebagai contoh, di India, pemerintah meluncurkan program “Digital India”
pada tahun 2015 yang mencakup inisiatif untuk meningkatkan infrastruktur teknologi di
sekolah-sekolah. Program ini mencakup pengadaan perangkat komputer, konektivitas
internet, dan pelatihan digital bagi guru. Data dari laporan Kementerian Pendidikan India
menunjukkan bahwa sejak diluncurkannya program ini, lebih dari 250.000 sekolah telah
mendapatkan akses ke teknologi digital, yang secara signifikan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keterampilan digital siswa (Ministry of Education, Government of India,
2021).

Di sisi lain, di Finlandia, kebijakan pendidikan yang didukung oleh stabilitas politik
yang tinggi telah memungkinkan negara tersebut untuk secara konsisten
mengimplementasikan teknologi dalam sistem pendidikan mereka. Pemerintah Finlandia
telah mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum nasional dan memberikan pelatihan
berkelanjutan bagi guru untuk menggunakan alat digital dalam pengajaran. Menurut
laporan dari Finnish National Agency for Education (2020), sekitar 90% sekolah di Finlandia
menggunakan teknologi digital secara rutin dalam proses pembelajaran, yang berdampak
positif pada keterlibatan dan hasil belajar siswa.

Stabilitas politik juga penting karena kebijakan yang berkelanjutan dan dukungan
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yang konsisten dari pemerintah memungkinkan sekolah untuk merencanakan dan
mengimplementasikan teknologi dengan lebih baik. Contoh lainnya adalah program “Future
Ready PA Index” di Pennsylvania, Amerika Serikat, yang diluncurkan sebagai bagian dari
inisiatif untuk mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan. Program ini mendapatkan
dukungan penuh dari pemerintah negara bagian dan bertujuan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tuntutan abad ke-21 dengan menyediakan akses ke teknologi mutakhir dan
program pendidikan digital. Data dari Pennsylvania Department of Education menunjukkan
bahwa program ini berhasil meningkatkan akses teknologi di lebih dari 500 sekolah dan
memperkuat kemampuan digital siswa (Pennsylvania Department of Education, 2021).

Sebaliknya, ketidakstabilan politik dapat menghambat penerapan kebijakan yang
sudah dirancang dan mengurangi efektivitas program yang ada. Di beberapa negara yang
mengalami ketidakstabilan politik, program-program teknologi pendidikan sering kali
terganggu. Misalnya, di Venezuela, krisis politik dan ekonomi yang berkepanjangan telah
menyebabkan kurangnya dana dan dukungan untuk inisiatif teknologi pendidikan. Laporan
dari UNESCO (2020) mencatat bahwa hanya sebagian kecil sekolah yang memiliki akses ke
teknologi yang memadai, yang mengakibatkan kesenjangan besar dalam kualitas pendidikan
yang diterima oleh siswa.

Pembelajaran berbasis teknologi di Indonesia menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan kualitas dan akses pendidikan. Kenaikan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Indonesia dari 0.713 menjadi 0.721 yang menyebabkan Indonesia naik peringkat dari
urutan 114 ke 112 (UNDP, 2024) merupakan indikator positif dari kemajuan dalam aspek
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat. Di dalam konteks ini, penggunaan
teknologi dalam pendidikan dapat dipandang sebagai salah satu faktor yang mendukung
peningkatan IPM tersebut. Dengan adanya program-program seperti "Digitalisasi Sekolah"
dan "Internet Desa" yang dilakukan pemerintah, dapat meningkatkan infrastruktur teknologi
di sekolah-sekolah, dan pelatihan guru dalam penggunaan alat digital, Indonesia dapat
mengalami kemajuan dalam hal kualitas dan akses pendidikan (Christiana, 2021; Sutarsih &
Haryati, 2024). Hal ini secara tidak langsung dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan IPM, terutama dalam aspek pendidikan. Stabilitas politik dan keberlanjutan
program-program seperti "Merdeka Belajar" dan "Kampus Merdeka" juga memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Kolaborasi dengan perusahaan teknologi dan respon cepat
terhadap pandemi COVID-19 juga menunjukkan adaptabilitas kebijakan pendidikan berbasis
teknologi dalam situasi darurat, yang dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan IPM.

Dengan demikian, stabilitas politik dan kebijakan pemerintah yang mendukung
modernisasi pendidikan sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi dapat
diintegrasikan secara efektif dalam sistem pendidikan. Pemerintah yang stabil dan
berkomitmen dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi adopsi teknologi,
sementara ketidakstabilan politik dapat menghambat kemajuan dan menurunkan efektivitas
program yang ada. Data-data dari berbagai negara menunjukkan bahwa investasi
pemerintah dalam teknologi pendidikan dan dukungan politik yang berkelanjutan
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan di
sekolah.

Pengaruh Kondisi Ekonomi dan Anggaran Pendidikan
Kondisi ekonomi dan anggaran pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan

sekolah dalam mengimplementasikan teknologi. Sekolah yang berada di wilayah dengan
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perekonomian yang kuat dan dukungan finansial yang baik lebih mampu untuk mengadopsi
teknologi canggih dan memastikan pemeliharaannya. Sebagai contoh, negara-negara dengan
PDB per kapita yang tinggi seperti Norwegia dan Singapura memiliki anggaran pendidikan
yang memadai untuk mendukung pengadaan perangkat teknologi, perbaikan infrastruktur,
dan pelatihan staf. Laporan dari OECD (2019) menunjukkan bahwa Norwegia
mengalokasikan lebih dari 6% dari PDB untuk pendidikan, yang sebagian besar digunakan
untuk meningkatkan teknologi pendidikan. Di Singapura, inisiatif “Smart Nation” telah
menyediakan dana yang signifikan untuk memastikan semua sekolah dilengkapi dengan
infrastruktur teknologi yang mutakhir dan guru-guru dilatih untuk menggunakan alat
digital dalam pengajaran. Sebaliknya, di daerah dengan keterbatasan anggaran, sekolah
mungkin menghadapi tantangan besar dalam menyediakan akses teknologi yang memadai
bagi semua siswa. Misalnya, di beberapa negara berkembang, alokasi anggaran untuk
pendidikan sering kali kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan teknologi.

Data dari UNESCO (2020) menunjukkan bahwa di beberapa negara di Sub-Sahara
Afrika, anggaran pendidikan seringkali kurang dari 4% dari PDB, yang mengakibatkan
kurangnya akses terhadap teknologi di sekolah-sekolah. Ketimpangan ini menyebabkan
kesenjangan digital, di mana siswa di daerah miskin tidak mendapatkan manfaat yang sama
dari teknologi pendidikan seperti siswa di daerah yang lebih kaya. Hal ini diperburuk oleh
kurangnya infrastruktur dasar seperti listrik dan internet, yang merupakan prasyarat penting
untuk implementasi teknologi pendidikan.

Dalam upaya mewujudkan sumber daya manusia yang unggul, inovatif,
berintegritas, dan berdaya saing menuju Indonesia Emas 2045, pemerintah telah
mempersiapkan anggaran pendidikan sebesar Rp. 660,8 triliun atau 20 persen pada APBN
2024 (Yanuar, 2023). Pemerintah Indonesia, melalui alokasi anggaran pendidikan yang cukup
dan berbagai program sebagaimana yang tertuang dalam Renstra Kemendikbud 2020-2024
seperti "Merdeka Belajar" dan "Indonesia Pintar", sejatinya akan mendukung pendidikan
berbasis teknologi dengan memberikan bantuan perangkat digital, paket data internet, dan
pelatihan guru dalam penggunaan teknologi (Kemendikbud, 2020). Namun demikian,
ketimpangan pendidikan masih terjadi terutama di provinsi wilayah barat dan timur
Indonesia (Sihombing, 2022). Kesenjangan digital masih tampak nyata, dengan perbedaan
yang signifikan antara infrastruktur teknologi dan akses perangkat digital di sekolah-sekolah
daerah perkotaan dan pedesaan/terpencil (Subroto et al., 2021). Oleh karenanya, dukungan
anggaran pemerintah untuk pembelajaran berbasis teknologi juga harus diiringi dengan
upaya pemerataan dalam pengalokasian dana pendidikan. Ini penting agar semua sekolah
dan daerah, terutama yang berada di pedesaan atau daerah terpencil, memiliki akses dan
kesempatan yang sama dalam mengembangkan infrastruktur teknologi dan
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi.

Sikap Masyarakat, Dosen dan Mahasiswa terhadap Penggunaan Teknologi

Sikap masyarakat, dosen dan mahasiswa terhadap teknologi sangat mempengaruhi
adopsi dan efektivitasnya dalam pendidikan. Dukungan masyarakat terhadap teknologi
dalam pendidikan dapat meningkatkan penerimaan dan penggunaan teknologi di sekolah.
Sebagai contoh, di Korea Selatan, masyarakat yang sangat mendukung teknologi telah
membantu memfasilitasi adopsi cepat teknologi digital dalam pendidikan. Laporan dari
Korea Education and Research Information Service (KERIS, 2019) menunjukkan bahwa
sekitar 95% guru dan siswa di Korea Selatan memiliki sikap positif terhadap penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran, yang telah meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa.
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Guru dan dosen yang memiliki sikap positif terhadap teknologi cenderung lebih
proaktif dalam menggunakan alat-alat digital dalam pengajaran mereka, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswanya. Namun, resistensi
terhadap perubahan atau kurangnya keterampilan teknologi di kalangan guru dan dosen
dapat menjadi hambatan signifikan. Sebagai contoh, penelitian di beberapa wilayah di Eropa
Timur menunjukkan bahwa meskipun teknologi tersedia, kurangnya pelatihan dan resistensi
terhadap perubahan di kalangan guru menghambat adopsi teknologi secara efektif
(European Commission, 2020). Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan yang terus-
menerus diperlukan untuk memastikan bahwa semua pemangku kepentingan dapat
beradaptasi dengan perubahan teknologi

Masyarakat Indonesia memiliki keragaman nilai dan pandangan terhadap teknologi.
Sebagian masyarakat terbiasa dengan teknologi dan melihat manfaatnya dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran, sementara yang lain masih
mempertahankan nilai-nilai tradisional dalam pendidikan dan skeptis terhadap peran
teknologi. Guru memainkan peran penting dalam adopsi teknologi di kelas. Guru yang
bersikap positif terhadap teknologi lebih terbuka terhadap integrasi teknologi dalam
pembelajaran dan lebih bersemangat mengikuti pelatihan terkait. Namun, beberapa guru
merasa cemas atau belum yakin terhadap manfaat teknologi. Pelatihan dan dukungan yang
memadai diperlukan agar guru dapat memanfaatkan teknologi secara efektif (Ningsih, 2024;
Daud et al., 2019).

Kesiapan siswa juga penting. Penelitian oleh Subroto et al. (2021) menunjukkan bahwa
siswa umumnya lebih terlibat dan antusias ketika teknologi diintegrasikan ke dalam
pembelajaran, terutama dengan elemen interaktif dan multimedia. Tingkat literasi digital
dan aksesibilitas teknologi mempengaruhi sejauh mana siswa dapat memanfaatkan
pembelajaran berbasis teknologi. Siswa dengan akses internet yang stabil dan perangkat
digital memadai lebih mudah beradaptasi dengan pembelajaran online, sementara siswa
dengan keterbatasan akses atau keterampilan digital menghadapi kesulitan. Saat ini,
setidaknya 62,1% orang Indonesia menggunakan internet dan mengalami peningkatan setiap
tahunnya (BPS, 2021). Hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) dan Katadata Insight Center (KIC) menunjukkan status literasi digital
di Indonesia pada tahun 2023. Nilai total indeks tersebut berada di level 3,65 dari skala 1-5
poin, dan angka ini termasuk kategori "tinggi" (https:/ /survei.literasidigital.id /).

Artinya, masyarakat Indonesia secara umum memiliki kemampuan yang baik dalam
menggunakan teknologi digital, meskipun ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam
hal aksesibilitas dan keterampilan digital. Sehingga secara sosial, dukungan dalam
penerapan pendidikan berbasis teknologi sangat mungkin dilaksanakan di Indonesia.

Integrasi Perkembangan Teknologi Terkini dalam Pendidikan

Integrasi perkembangan teknologi terkini dalam sistem pendidikan di sekolah harus
dilakukan dengan strategi yang efektif. Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), realitas
virtual (VR), dan pembelajaran mesin memiliki potensi untuk merevolusi metode pengajaran
dan pembelajaran. Misalnya, penggunaan VR di sekolah-sekolah di Amerika Serikat telah
memungkinkan siswa untuk mengalami pembelajaran yang imersif dalam mata pelajaran
sains dan sejarah, yang meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka. Laporan dari
EdTech Magazine (2021) menunjukkan bahwa sekitar 40% sekolah di AS menggunakan VR
sebagai bagian dari kurikulum mereka, dengan hasil yang positif dalam hal keterlibatan dan
pemahaman siswa.

Al (Artificial Intelegence) dapat digunakan untuk personalisasi pembelajaran
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berdasarkan kebutuhan individual siswa. Sebagai contoh, di Tiongkok, sistem pendidikan
yang menggunakan Al telah memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan
individual siswa dan menyesuaikan metode pengajaran mereka sesuai dengan itu. Laporan
dari Tsinghua University (2020) menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan
telah meningkatkan hasil belajar hingga 20% dibandingkan dengan metode tradisional.

Penggunaan teknologi terkini dalam pembelajaran di Indonesia juga sudah banyak
dilakukan dan dapat meningkatkan keterampilan pembelajaran, misalnya pemanfaatan
canva untuk meningkatkan keterampilan desain grafis, pemahaman konsep desain visual,
dan kemampuan peserta dalam menciptakan media pembelajaran yang berkualitas
(Rahmawati et.al., 2024). Integrasi teknologi AI dalam proses pembelajaran mendorong
pendidikan mengalami evolusi menuju metode pembelajaran yang lebih adaptif, personal,
dan efisien (Ulimaz et.al., 2024).

Dampak Lingkungan dan Kebijakan Pendidikan Berkelanjutan

Penggunaan teknologi di sekolah memiliki dampak lingkungan yang perlu
diperhatikan, seperti peningkatan penggunaan energi dan limbah elektronik (e-waste).
Kebijakan pendidikan harus mendukung keberlanjutan lingkungan dengan mendorong
penggunaan teknologi yang ramah lingkungan dan mendaur ulang perangkat elektronik
secara efektif. Misalnya, di Jepang, kebijakan pendidikan mengharuskan sekolah untuk
menggunakan perangkat teknologi yang hemat energi dan mendaur ulang perangkat yang
sudah tidak terpakai. Laporan dari Ministry of Education, Culture, Sports, Science and
Technology (MEXT, 2020) menunjukkan bahwa inisiatif ini telah berhasil mengurangi limbah
elektronik hingga 30% dalam lima tahun terakhir.

Implementasi teknologi hijau, seperti komputer hemat energi dan penggunaan energi
terbarukan di sekolah, dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Pendidikan
juga harus mencakup kurikulum yang meningkatkan kesadaran siswa tentang isu-isu
lingkungan dan keberlanjutan, mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang
lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Kerangka Hukum dalam Penggunaan Teknologi Pendidikan

Kerangka hukum yang ada memiliki dampak signifikan dalam mendukung atau
menghambat penggunaan teknologi dalam pendidikan di sekolah. Regulasi mengenai
perlindungan data pribadi, hak cipta, dan keamanan siber harus diperhatikan untuk
memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak melanggar hak-hak siswa dan guru.
Misalnya, di Uni Eropa, General Data Protection Regulation (GDPR) telah menetapkan
standar tinggi untuk perlindungan data pribadi, yang memastikan bahwa penggunaan
teknologi dalam pendidikan harus sesuai dengan aturan ketat mengenai privasi dan
keamanan data. Laporan dari European Data Protection Board (2020) menunjukkan bahwa
implementasi GDPR telah meningkatkan kepercayaan publik terhadap penggunaan
teknologi dalam pendidikan.
Sebaliknya, kekurangan regulasi atau regulasi yang kaku dapat menghambat inovasi dan
adopsi teknologi. Misalnya, di beberapa negara berkembang, kurangnya regulasi yang jelas
mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan telah menyebabkan ketidakpastian dan
lambatnya adopsi teknologi baru. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pembuat
kebijakan untuk mengembangkan dan menegakkan regulasi yang seimbang, yang
melindungi hak-hak individu tanpa menghambat kemajuan teknologi dalam pendidikan
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KESIMPULAN

Pendekatan PESTEL adalah alat yang efektif untuk merancang kebijakan pendidikan
berbasis teknologi di sekolah. Analisis mendalam terhadap faktor politik, ekonomi, sosial,
teknologi, lingkungan, dan hukum memberikan gambaran komprehensif tentang berbagai
aspek yang mempengaruhi implementasi teknologi dalam pendidikan. Kebijakan
pemerintah dan stabilitas politik yang mendukung, serta anggaran pendidikan yang
memadai, sangatpenting untuk memastikan pengembangan infrastruktur teknologi dan
pelatihan guru yang berkelanjutan. Selain itu, sikap positif dari masyarakat, guru, dan siswa
terhadap teknologi sangat berperan dalam meningkatkan adopsi dan efektivitas teknologi
dalam pembelajaran.

Perkembangan teknologi terkini seperti Al, VR, dan pembelajaran mesin memiliki
potensi besar untuk meningkatkan metode pengajaran, namun memerlukan strategi integrasi
yang tepat dan kolaborasi antara pemerintah, penyedia teknologi, dan lembaga pendidikan.
Dampak lingkungan dari penggunaan teknologi juga harus dikelola dengan baik melalui
kebijakan yang mendukung praktik ramah lingkungan dan daur ulang perangkat elektronik.
Selain itu, kerangka hukum yang jelas dan fleksibel diperlukan untuk memastikan
penggunaan teknologi yang aman dan inovatif dalam pendidikan. Dengan memperhatikan
semua faktor ini, kebijakan pendidikan berbasis teknologi dapat dirancang dan
diimplementasikan secara efektif, memberikan manfaat yang maksimal bagi seluruh
pemangku kepentingan di bidang pendidikan
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